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This dedication-based research concerns assisting students
in the Teaching Campus program in an effort to improve literacy
and numeracy learning which is carried out at Dukuh 1 Public
Elementary School, Ciasem District, Subang Regency. SDN
Dukuh 1 is a target school for the Teaching Campus Program
Batch 3 which has problems including learning that has been
affected by the Covid-19 pandemic, a lack of teachers and
administrative staff, a lack of facilities and infrastructure and a
lack of learning media. The Teaching Campus is one of the
government's policies in the field of education, namely the
Ministry of Education and Culture's Independent Learning
Campus (MBKM) program. This program involves students who
directly carry out activities at school accompanied by school
administration teachers and guided by Field Supervisors (DPL).
The results of the literacy and numeracy programs that have been
implemented by students can improve students' literacy and
numeracy skills which can be seen based on the results of the
AKM class pre-test and post-test. The existence of a teaching
campus program can also provide good changes for students, the
school and students.

Abstrak

Penelitian berbasis pengabdian ini mengenai pendampingan
mahasiswa program Kampus Mengajar dalam upaya peningkatan
pembelajaran literasi dan numerasi yang dilaksanakan di SDN
Dukuh 1 Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang. SDN Dukuh 1
merupakan sekolah sasaran program Kampus Mengajar
Angkatan 3 yang memiliki permasalahan diantaranya adalah
pembelajaran yang terdampak pandemi Covid-19, kurangnya
guru dan staf administrasi, kurangnya sarana dan prasarana dan
masih minimnya media pembelajaran. Kampus Mengajar salah
satu kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan vyaitu
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
Kemendikbudristek. Program ini melibatkan mahasiswa yang
turun langsung melaksanakan kegiatan di sekolah yang
didampingi oleh guru pamong sekolah dan dibimbing oleh Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL). Hasil program literasi dan
numerasi yang sudah dilaksanakan mahasiswa dapat
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa yang
dapat dilihat berdasarkan hasil pre-test dan post-test AKM kelas.
Adanya program kampus mengajar juga dapat memberikan
perubahan yang baik bagi siswa, pihak sekolah dan mahasiswa.

PENDAHULUAN

Adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan perubahan yang sangat besar dari
berbagai bidang, salah satunya bidang pendidikan di Indonesia. Pandemi Covid-19
menjadi salah satu periode yang berat bagi semua negara yang mengalaminya,
termasuh Indonesia (Aeni, 2021). Kegiatan belajar mengajar di sekolah mengalami
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perubahan yang signifikan yaitu awalnya belajar secara langsung tatap muka menjadi
pembelajaran online atau daring. Pembelajaran daring ini tidak begitu memberikan
dampak positif, karena pada kenyataannya banyak sekali yang tidak tercapai melalui
pembelajaran daring ini. Sekitar awal tahun 2022, pembelajaran daring mulai
mengalami transisi perubahan menjadi pembelajaran langsung tatap muka di sekolah.
Namun hal ini juga tidak langsung berjalan dengan lancar karena harus mengalami
pembiasaan kembali di sekolah dan juga adanya antisipasi penularan Covid-19 di
lingkungan sekolah.

Kampus Mengajar salah satu kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan
yaitu program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Kemendikbudristek.
Kampus Mengajar adalah bagian dari program MBKM yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa belajar dan mengembangkan diri melalui
aktivitas di luar kelas perkuliahan (Kemendikbud, 2022a). Kampus mengajar
merupakan salah satu program flagship dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) Kemendikbukristek yang dapat menjadi wadah untuk mengatasi
masalah learning loss yang terjadi selama pembelajaran daring (Mardaweni, 2023).
Pada awal tahun 2022, terdapat program Kampus Mengajar Angkatan 3 yang memiliki
tujuan untuk membantu mengatasi permasalahan dalam pendidikan yang ada di
sekolah khususnya di jengjang SD maupun SMP. Program Kampus Mengajar ini
memberikan peluang yang cukup besar bagi mahasiswa dan dosen untuk ikut serta
berkontribusi untuk membajukan pendidikan di Indonesia. Mahasiswa bisa
mendapatkan pengalaman sekaligus belajar di luar kelas untuk menjalin kolaborasi
dengan sekolah dalam bidang pengajaran maupun kegiatan di ruang lingkup sekolah.
Dosen yang ikut dalam program ini sebagai Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang
memiliki tugas untuk membimbing atau mendampingi mahasiswa melaksanakan
program Kampus Mengajar ini. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) akan memperoleh
materi pembekalan terkait proses pembimbingan dan teknis aplikasi MBKM yang
digunakan untuk memonitor kegiatan mahasiswa pada waktu tersendiri yang akan
diinformasikan kemudian (Kemendikbud, 2022b).

Program Kampus Mengajar ini memliki manfaat dari berbagai aspek yang terlibat
diantaranya:

1. Bagi mahasiswa, melalui program ini diharapkan dapat mengasah jiwa
kepemimpinan, soft skills, dan karakter serta mempunyai pengalaman dalam
membantu proses pembelajaran, berkolaborasi dengan guru di SD dan SMP
dalam kegiatan pembelajaran, di samping itu mahasiswa juga mendapatkan
pengakuan sks dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan sebesar 20 sks

2. Bagi dosen, melalui program ini diharapkan memberi kesempatan kepada
dosen lintas prodi untuk berkolaborasi dengan mahasiswa, sekolah, dan guru
dalam pengembangan pendidikan

3. Bagi perguruan tinggi, melalui program ini diharapkan memberi ruang
pengabdian, penerapan berbagai kajian, inovasi, dan kreativitas yang
dihasilkan dosen dalam meningkatkan mutu pendidikan serta membantu dalam
pencapaian indikator kinerja utama

4. Bagi Dinas Pendidikan kabupaten/kota, melalui program ini diharapkan dapat
memunculkan berbagai model implementasi pembelajaran terutama dalam
penguatan literasi dan numerasi di tingkat pendidikan dasar

5. Bagi SD dan SMP, melalui program ini diharapkan terjadi peningkatan
efektivitas proses pembelajaran di sekolah termasuk dalam kondisi darurat
pandemi Covid-19

6. Bagi siswa SD dan SMP, mendapatkan inspirasi, motivasi belajar, dan
menambah konten pembelajaran yang kontekstual serta durasi belajar

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan Kampus Mengajar ini sekaligus secara
tidak langsung menguji kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa. Mahasiswa adalah
generasi bangsa yang kemampuan dan kompetensinya diuji dan diimplementasikan
dalam kegiatan kampus mengajar ini (Fahmi & Nopianti, 2021). Pendampingan kepada
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mahasiswa dalam melaksanakan program Kampus Mengajar ini terkait dengan literasi
dan numerasi yang akan dilaksanakan di sekolah sasaran. Penguasaan literasi dan
numerasi merupakan hal yang harus dikembangkan menuju generasi era 4.0
(Hamzah, 2021). Kegiatan literasi dapat dilakukan dimanapun, baik di kelas maupun di
luar kelas (Swatika Sari & Pujiono, 2017). Literasi berasal dari bahasa inggris literacy
yang berarti orang yang belajar. Kemampuan literasi tidak sebatas pada kemampuan
membaca dan menulis. Dengan perkembangan teknologi, literasi dikaitkan juga
dengan literasi sains, informasi, dan teknologi. Pada hakekatnya kemampuan baca
tulis seseorang merupakan dasar utama bagi pengembangan makna literasi secara
lebih luas (Amri & Rochmah, 2021).

Numerasi adalah pengetahuan dan keterampilan (a) penggunaan berbagai
jenis angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan
masalah praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari yang berbeda (b) analisis
informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, peta, dll), dan (c)
menggunakan interpretasi untuk memprediksi dan membuat keputusan. Secara
sederhana, keterampilan numerasi adalah kemampuan untuk menggunakan,
memahami dan menganalisis matematika dalam konteks yang berbeda untuk
memecahkan masalah yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari (Baharuddin et al.,
2021).

SDN Dukuh 1 merupakan salah satu sekolah yang terpilih menjadi sekolah
sasaran dalam pendampingan program Kampus Mengajar Angkatan 3 ini. Sekolah
sasaran yang ada deprogram ini merupakan sekolah-sekolah yang membutuhkan
bantuan dalam pendidikan salah satunya bidang literasi dan numerasi. Salah satu
yang paling disoroti di SDN Dukuh 1 adalah kurangnya tenaga pengajar atau guru dan
tenaga administrasi serta minimna fasilitas sarana dan prasarana. Oleh karena itu,
terpilihnya SDN Dukuh 1 sebagai sekolah sasaran adalah hal yang tepat sehingga bisa
terbantu dengan keterlibatan mahasiswa untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah. Sekolah dapat dimaknai sebagai sebuah wadah yang dimanfaatkan untuk
orang lain dapat belajar seperti membaca, menulis serta mempelajari sesuatu hal yang
sebelumnya belum diketahuinya (Yanti et al., 2023).\

Dengan adanya kegiatan program Kampus Mengajar ini sekaligus sebagai
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat secara langsung dalam bidang pendidikan.
Kegiatan ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi ketertinggalan siswa dalam hal
literasi dan numerasi, sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran lebih optimal dan
memperbaiki ketertinggalan pada siswa dalam hal membaca, menulis dan berhitung
serta meningkatkan mutu pendidikan dan administrasi di sekolah.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Kampus Mengajar Angkatan 3 ini dilaksanakan pada tanggal 24
Januari — 29 Juni 2022 yang berlokasi di sekolah sasaran yaitu SDN Dukuh 1 yang
berada di Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang. Metode pelaksanaan Kampus
Mengajar ini meliputi pra penugasan, penugasan dan pasca penugasan.

Pra-penugasan merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh DPL sebelum
bertugas di sekolah sasaran. Kegiatan ini diantaranya adalah pembekalan, koordinasi
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, dan Koordinasi dengan sekolah sasaran.
Pembekalan program Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022 bertujuan untuk
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi mahasiswa
untuk membantu sekolah dan guru dalam proses pembelajaran, membantu adaptasi
teknologi, dan membantu administrasi manajerial sekolah. Selanjutnya DPL dan
mahasiswa melakukan Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dengan
menjalin komunikasi awal. Mahasiswa melaporkan diri dan menyerahkan surat tugas
dari Ditjen Dikti dan Surat Tugas dari Perguruan Tinggi ke Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota. Mahasiswa mengisi laporan dan mengunggah foto kegiatan di
aplikasi MBKM sebagai bukti lapor diri mahasiswa kepada Dinas Pendidikan Kab/Kota.

Pelaksanaan penugasan meliputi kegiatan awal penugasan, kegiatan harian,
kegiatan mingguan dan penyusunan laporan akhir. DPL melakukan kegiatan awal
penugasan setelah proses pelaporan mahasiswa ke sekolah sasaran. Kegiatan
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penugasan dan pelaporan diberikan kepada mahasiswa meliputi kegiatan harian,
kegiatan mingguan dan penyusunan laporan akhir. Pada akhir penugasan, mahasiswa
berkoordinasi dengan pihak sekolah dan DPL untuk melakukan proses serah terima
mahasiswa.

Metode pelaksanaan yang terakhir adalah pasca penugasan yang terdiri dari
pasca kegiatan dan keberlanjutan. Kegiatan pasca kegiatan ini, DPL melaporkan diri
ke Perguruan Tinggi/Program Studi asal, Melakukan desiminasi kegiatan Kampus
Mengajar yang telah dilakukan kepada civitas akademik di Perguruan Tinggi/ Program
Studi asal sehingga kegiatan yang telah dilakukan dapat menginspirasi mahasiswa,
dosen dan civitas akademik lainnya. Selanjutnya DPL memproses penyetaraan
Program Kampus Mengajar ke dalam mata kuliah di Program Studi atau pengakuan
Program Kampus Mengajar dengan pencatatan di Surat Keterangan Pendamping
ljazah (SKPI).

HASIL PELAKSANAAN

Pendampingan mahasiswa pada program Kampus Mengajar Angkatan 3 di SDN
Dukuh 1 ini diikuti oleh 2 mahasiswa yang berbeda kampus dan berbeda prodi.
Mahasiswa yang pertama bernama Shanti Novtiani dari program studi Pendidikan
Biologi Universitas Pasundan dan Gina Nurjanah Hasanah dari program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Pendidikan Indonesia. Kegiatan Kampus
Mengajar ini dilakukan dalam beberapa kegaiatan, adapun kegiatan pendampingan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Pra-penugasan

Pra-penugasan merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum melaksanakan
tugas di SDN Dukuh 1. Kegiatan ini meliputi pembekalan, koordinasi dengan Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota, dan Koordinasi dengan pihak SDN Dukuh 1. Kegiatan
pembekalan DPL dilaksanakan secara daring, yang terdiri dari materi wajib bagi
mahasiswa yang ditugaskan di sekolah sasaran, materi soft skills dan workshop
pengayaan. Pembekalan dilakukan secara daring meliputi pemaparan materi, diskusi,
dan penugasan. Pembekalan dilakukan selama 132 jam dengan melibatkan
narasumber yang kompeten sesuai dengan bidangnya. Berbagai bentuk strategi
pembelajaran yang dilakukan pada pembekalan meliputi: penanaman konsep, sharing
session bersama guru inspiratif, studi kasus, dan penugasan. Hal ini dilakukan untuk
menghadirkan pembekalan yang bermakna dan sejalan dengan realitas yang terjadi di
lapangan. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) akan memperoleh materi pembekalan
terkait proses pembimbingan dan teknis aplikasi MBKM yang digunakan untuk
memonitor kegiatan mahasiswa pada waktu tersendiri yang akan diinformasikan
kemudian. DPL juga disarankan untuk mengikuti pembekalan mahasiswa dengan

tujuan agar memudahkan DPL dalam mendampingi mahasiswa
KAMPUS MENGAJAR

Pertetais Awal Penugass 23ca Kegiats
Cegatan Harg s e PT
X 2 Sengs Legata Moggue ey a

Gambar 1. Screenshoot kegiatan pembekalan DPL secara daring
Sumber: Teguh, 2022
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Aplikas: MBKM & Pembelajaran Jarak
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Gambar 2. Materi Pembekalan Program Kampus Mengajar
Sumber: Buku Saku DPL tahun 2022
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Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dilakukan dengan
menghubungi via telepon/wa, daring dan juga berkordinasi langsung ke Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Subang. Selanjutnya koordinasi dengan SDN
Dukuh 1 yaitu Kepala Sekolah melalui telepon/wa. Mahasiswa didampingi oleh DPL
untuk melakukan lapor diri kepada Kepala Sekolah SDN Dukuh 1 dan guru pamong di
awal penugasan.

Gambar 3. Berkordinasi ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Subang
Sumber: Teguh, 2022
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Gambar 4. Screenshoot kegiatan koordinasi secara daring
Sumber: Teguh, 2022

2. Kegiatan Penugasan

Kegiatan penugasan meliputi kegiatan awal penugasan, kegiatan harian,
kegiatan mingguan dan penyusunan laporan akhir. Kegiatan awal penugasan ini
meliputi observasi sekolah mengenai lingkungan sekolah, administrasi sekolah,
organisasi sekolah, proses pembelajaran, dan identifikasi permasalah. Selanjutnya,
mahasiswa melakukan koordinasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) terkait
dengan hasil obervasi. DPL memberikan arahan mengenai kegiatan yang berkaitan
dengan pembelajaran maupun administrasi di sekolah dan DPL juga melaksanakan
kegiatan penyerahan mahasiswa ke sekolah sasaran.
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Gambar 5. Kegiatan Penyerahan Mahasiswa ke Sekolah Sasaran yaitu SDN Dukuh 1
Sumber: Teguh, 2022

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) membimbing mahasiswa dalam melakukan
observasi, menyusun rancangan kegiatan dan menyusun laporan awal. Pembimbingan
dilakukan secara daring baik sinkron/asinkron. Selanjutnya, Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) memberikan umpan balik dan persetujuan melalui aplikasi MBKM.

« C @ kampusmerdekakemdikbud goid/web/dosen/peserta/activity/1140269/1038199 @ A » 0@ ¢
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®  Lacak Pemblayaan Tanggal
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1 20220627 | Channel. Tidak lupa juga untuk =

menshare videonya ke semua
Mandicl orang agar menonton kegiatan
kami selama penugasan

5] Login SPADA

_ ——
Rekan

Asesmen Dosen 2 2022-06-30

Disetujsi (D) Pusat Bantuan

Buat Asesmen

. o penugasan di s tidak
3 20220629 {araga bahwa sudah dipenghujung
kegiatan yaitu tinggal menyusun

laporan akhir. Selama empat bulan

Gambar 6. Screenshoot Kegiatan DPL Mengecek dan Memberikan Umpan Balik Terhadap Laporan Mahasiswa Melalui
Aplikasi MBKM
Sumber: Teguh, 2022

Kegiatan penugasan yang dilakukan oleh mahasiswa meliputi kegiatan harian,
kegiatan mingguan dan penyusunan laporan akhir. Pelaporan kegiatan dan
pembimbingan dilakukan melalui aplikasi MBKM. Kegiatan harian yang dikerjakan
meliputi mengisi logbook harian dan mengisi rekap kegiatan harian di aplikasi MBKM.
Adapun kegiatan mingguan yang dilakukan meliputi:

- Mengisi laporan mingguan pada akhir minggu berjalan dan diunggah paling
lambat setiap hari Minggu pukul 23.59 WIB berdasarkan kegiatan KM yang
dilakukan. Keterlambatan mengunggah laporan mingguan dapat
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mengakibatkan keterlambatan penerimaan atau tidak diterimanya
pendanaan
- Melakukan evaluasi diri per-minggu secara daring dengan membaca dan
menindaklanjuti tanggapan DPL terhadap laporan mingguan melalui aplikasi
MBKM
- Khusus di akhir minggu keempat (ulangi setiap empat minggu), mahasiswa
juga melakukan kegiatan: 1) Mengisi form penilaian mandiri 2) Meminta
penilaian dari teman sejawat (dalam satu sekolah sasaran) 3) Mengisi form
penilaian untuk teman sejawat 4) Memastikan pengisian hasil penilaian
yang dilakukan oleh guru pembimbing
Selanjutnya adalah kegiatan penyusunan laporan akhir yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam menyusun laporan akhir kegiatan, melakukan pembimbingan, dan
meminta persetujuan DPL, serta mengunggah laporan akhir sesuai format yang
ditetapkan (terlampir) di aplikasi MBKM. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) secara
berkala memeriksa, mereview, memberikan umpan balik dan memberikan persetujuan
melalui aplikasi MKBM untuk: 1. Laporan awal 2. Logbook harian mahasiswa 3.
Laporan mingguan 4. Laporan akhir.

2 v« » 0O a i
5 g omos 7 =
W g amoes e
s e moot s (oict |
6 ke aposze (oicu |
7o e amosie s
W g amosn 2 [oisei
19 Laporan Awal 2022-03-05 1 =
o lpewn ameses cm
Showing 1 to 20 of 20 entries Previous n Next

Gambar 7. Screenshoot Kegiatan DPL Memeriksa, Mereview, Memberikan Umpan Balik dan Memberikan Persetujuan
Terhadap Laporan Mahasiswa Melalui Aplikasi MBKM
Sumber: Teguh, 2022

DPL juga melakukan sharing session untuk mahasiswa yang didampingi setiap
dua minggu sekali selama masa penugasan, jadi ada 9 kali sharing session selama
penugasan, yang akan harus di upload ke platform MBKM untuk laporan sharing
session yang dilakukan. Setiap minggu keempat (4 minggu sekali), DPL wajib
memberikan persetujuan untuk logbook harian dan laporan mingguan.
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Gambar 8. DPL Melakukan Sharing Session dengan Mahasiswa Melalui Google Meet
Sumber: Teguh, 2022

Ada beberapa kegiatan mahasiswa yang dilakukan di SDN Dukuh 1, meliputi
membantu proses pembelajaran di kelas, membatu administrasi sekolah serta
membantu beberapa kegiatan yang dilaksanakan di sekolah.

Gambar 9. Mahasiswa Melakukan Kegiatan dalam Proses Belajar Mengajar
Sumber: Gina dan Shanti, 2022
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Gambar 10. Mahasiswa Melakukan Kegiatan dalam Proses Belajar Mengajar
Sumber: Gina dan Shanti, 2022

Gambar 11. Mahasiswa Melakukan Kegiatan Kebersihan di Sekolah
Sumber: Gina dan Shanti, 2022
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Gambar 12. Kegiatan Literasi dan Numerasi di Sekolah
Sumber: Gina dan Shanti, 2022

Selanjutnya, dalam kegiatan akhir penugasan Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) memeriksa, mereview, memberikan umpan balik dan memberikan persetujuan
dengan menandatangani lembar pengesahan laporan akhir mahasiswa dan
memberikan persetujuan melalui aplikasi MBKM dan juga melakukan penilaian akhir
laporan dan kinerja mahasiswa. Selanjutnya, DPL melakukan kegiatan penarikan
mahasiswa Kampus Mengajar di SDN Dukuh 1 melalui aplikasi google meet.

& C @ kampusmerdekakemdikbud.go.id/web/dosen/peserta/laporan/1140269/1038199 % » O QP

@ Lacak Pembiayaan Jenis Tanggal Minggu
Ke

No +  Laporan Laporan Status Action

1 Laporan Akh 2022.07-09 n Disetuji
] Login SPADA
2 g amon
Mand
Rekan 3 st 20220626 7
4 kﬁﬁ;;z‘m 20220619 16 Disetujui
Asesmen Dosen
@ Pusat Bantuan
5 Migguen 20220611 15 Disetuju
Buat Asesmen
6 Miggeen 20220604 14 Disetujui
d e 20220526 1 Disetujui
8 een 2022-05-22 2 Disetujui

Gambar 13. Screenshoot Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Memeriksa, Mereview, Memberikan Umpan Balik dan
Memberikan Persetujuan Melalui Aplikasi MBKM
Sumber: Teguh, 2022
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Gambar 14. Screenshoot Kegiatan Pelepasan Mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 3 SDN Dukuh 1 Melalui Google
Meet
Sumber: Gina dan Shanti, 2022

3. Kegiatan Pasca Penugasan

DPL melaporkan diri ke Perguruan Tinggi/Program Studi asal yaitu Program
Studi Angklung dan Musik Bambu, Institut Seni Budaya Indonesia Bandung, dengan
melakukan desiminasi kegiatan Kampus Mengajar yang telah dilakukan dapat
menginspirasi mahasiswa, dosen dan civitas akademik lainnya. Selanjutnya, DPL
memproses penyetaraan Program Kampus Mengajar ke dalam mata kuliah di Program
Studi.

Setelah kegiatan ini selesai, peserta Kampus Mengajar dapat mengembangkan
kapasitas keilmuan, mendarmabaktikan keahlian sesuai kompetensinya untuk
mengerahkan dan menjadi pencerah bagi masyarakat kampus, masyarakat di sekitar
tempat tinggalnya dan masyarakat secara umum. Kegiatan Kampus Mengajar dapat
diadopsi untuk mengembangkan pendidikan di masyarakat terutama ketika pandemi
Covid-19 masih berlangsung, sehingga pembelajaran daring dari rumah tetap dapat
berjalan secara optimal.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan mahasiswa program kampus mengajar dapat
membantu mahasiswa dalam menjalankan program-program literasi dan numerasi di
SD Dukuh 1 Kabupaten Subang. Hasil program literasi dan numerasi yang sudah
dilaksanakan mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa
yang dapat dilihat berdasarkan hasil pre-test dan post-test AKM kelas. Adanya
program kampus mengajar juga dapat memberikan perubahan yang baik bagi siswa,
pihak sekolah dan mahasiswa
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